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ABSTRACT: This study aims to determine the level of knowledge among wetland rice (Oryza sativa
L) farmers regarding the use of organic fertilizer in Solog Village, Lolak District, Bolaang Mongondow
Regency. This research employed a quantitative method with a descriptive approach. Data were
collected through questionnaires distributed to 40 rice farmers who served as respondents. The data
obtained were analyzed using descriptive analysis, percentages, and frequency distribution to
determine the farmers’ level of knowledge concerning the use of organic fertilizer. The results showed
that the level of rice farmers' knowledge regarding the use of organic fertilizer was generally in the
moderate category, with 9 respondents (22.50%) categorized as having low knowledge, 19 respondents
(47.50%) categorized as having moderate knowledge, and 12 respondents (30.00%) categorized as
having high knowledge. These findings indicate that most farmers have a sufticient understanding of
the definition, types, benefits, production, and application of organic fertilizers in rice cultivation,
although some farmers still possess a low level of knowledge. Therefore, efforts to improve farmers'’
knowledge through continuous agricultural extension programs, training, and assistance are
necessary to optimize the use of organic fertilizers in supporting productivity and sustainability in rice
farming.
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PENDAHULUAN

Pertanian padi sawah di Indonesia menghadapi tantangan variasi agroekosistem, degradasi lahan,
perubahan iklim, musim dingin harga, dan keterbatasan teknologi, sehingga memerlukan kebijakan
inovasi yang terfokus pada efisiensi produksi, penguatan kelembagaan petani, serta penerapan
teknologi budidaya adaptif (Suryana, 2025)
Sektor pertanian berperan strategis dalam penyediaan pangan, pelestarian ekologi, dan pengentasan
kemiskinan, sehingga peningkatan produktivitasnya menjadi pilar utama untuk meningkatkan
kesejahteraan petani serta mewujudkan pembangunan nasional yang inklusif dan berkeadilan (Hery
& Maulana, 2022)
Ketergantungan petani pada pupuk kimia dipicu oleh penyediaan hara yang cepat, keterbatasan
pengetahuan, kebutuhan pasar, serta kebijakan subsidi anorganik. Akibatnya, terjadi pemakaian
dosis berlebih yang mengabaikan kebutuhan tanah dan tanaman sehingga membahayakan ekosistem
ekosistem pertanian (Husnain, A kasno, 2023)
Pupuk organik yang berasal dari dekomposisi bahan hayati menyuplai unsur hara secara bertahap
sekaligus memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga berperan penting dalam
mendukung sistem pertanian berkelanjutan (Mulyani et al., 2021)
Penggunaan pupuk organik secara rutin meningkatkan kesuburan tanah, perkembangan akar, serta
aktivitas mikroorganisme pengurai hara. Hal ini juga memperkuat daya tahan tanaman terhadap
pemeriksaan lingkungan, sehingga mampu meningkatkan produktivitas sekaligus memperbaiki
kualitas tanah jangka panjang secara ramah lingkungan (S. Nuryanti, 2024)
Pupuk organik unggul dibandingkan pupuk kimia karena mampu meningkatkan kesuburan tanah
secara holistik dan bertahap, mengurangi pencemaran lingkungan, serta menekan biaya produksi
melalui pemanfaatan limbah. Penerapannya menjadikannya strategi alternatif yang konsisten dalam
mewujudkan sistem pertanian berkelanjutan yang seimbang antara produktivitas dan konservasi
lingkungan.
Rendahnya penggunaan pupuk organik dipengaruhi oleh kompleksitas faktor teknis, sosial, ekonomi,
dan psikologis, seperti persepsi bahwa hasilnya lebih lambat, keterbatasan sarana dan bahan baku,
kebiasaan penggunaan pupuk kimia yang praktis, serta kekhawatiran petani terhadap risiko
mengancam hasil panen (Prof. Dr. Ir. I Ketut Widnyana, M.Si. dan Pande Komang Suparyana, S.TP.,
2020)

Tingkat pengetahuan petani berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan usaha pertanian
dan pemilihan input. Keterbatasan informasi serta minimnya akses penyuluhan membuat petani
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cenderung mengandalkan pengalaman empiris jangka pendek dibandingkan pertimbangan ilmiah,
sehingga peningkatan kapasitas melalui sistem penyuluhan yang efektif menjadi kunci strategi dalam
mendorong praktik pertanian ramah lingkungan (Nendissa & Nainiti, 2021)

Tingkat pengetahuan petani dan praktik pertanian berkelanjutan yang berhubungan linier serta
saling memperkuat, di mana pemahaman yang mampu mendorong penerapan teknologi ramah
lingkungan guna meningkatkan efisiensi biaya, stabilitas produksi, dan kualitas lingkungan. Oleh
karena itu, edukasi dan pendampingan berkesinambungan menjadi prasyarat utama untuk
mewujudkan sistem pertanian yang produktif, berdaya saing, dan berwawasan lingkungan (Karlena
Arsyad, 2025)

Meskipun sebagian besar masyarakat Desa Solog berprofesi sebagai petani padi, pemanfaatan pupuk
organik masih rendah sehingga menimbulkan kesenjangan antara konsep pertanian berkelanjutan
dan kenyataan di lapangan. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan edukatif serta kebijakan
pendukung yang lebih intensif untuk mendorong transformasi menuju sistem pertanian yang ramah
lingkungan.

Rendahnya penggunaan pupuk organik di Desa Solog dipicu oleh minimnya pengetahuan dan
penyuluhan, persepsi bahwa pupuk organik rumit dan lambat dibandingkan pupuk kimia, serta
dorongan keuntungan instan akibat tekanan ekonomi. Hal ini menegaskan peran strategis tingkat
pengetahuan dalam membentuk sikap dan perilaku petani terhadap inovasi pertanian berkelanjutan
(Plants et al., 2022)

Penelitian mengenai tingkat pengetahuan petani dan ekosistem dengan penggunaan pupuk organik
sangat penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pemilihan input
serta pemahaman akan pemusnahan. Pemanfaatan pupuk organik secara tepat terbukti memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan ketersediaan hara, dan mendukung pertumbuhan tanaman guna
mengoptimalkan hasil produksi padi per musim tanam.

TINJAUAN PUSTAKA
Petani Padi Sawah:

Petani padi sawah—termasuk responden penelitian di Desa Solog—merupakan pelaku utama
pembangunan yang mengelola seluruh proses budidaya guna mendukung ketahanan pangan, yang
secara hukum (UU No. 19/2013 dan BPS) berhak atas perlindungan serta akses sumber daya produksi
(Kembauw et al., 2022).

Selain teknik itu, tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pemahaman budidaya dan
penerapan teknologi pupuk, sehingga pendampingan serta penyuluhan berbasis komunitas menjadi
langkah strategi untuk meningkatkan kompetensi dan produktivitas usahatani . (Munte, 2024)

Tanaman Padi Sawah:
Padi sawah (Oryza sativa L) adalah salah satu komoditas tanaman pangan

yang dikembangkan pada areal persawahan dengan dukungan kondisi tanah serta kertersediaan air
yang sesual. Tanaman ini memiliki peranan penting dalam sektor pertanian karena menghasilkan
beras yang mejadi salah satu bahan pokok masyarakat.

Secara taksonomi, tanaman padi sawah (Oryza sativa L.) dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi ! Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family ! Graminae

Genus * Oryza

Spesies: Oryza sativa L.

Karakteristik padi sawah (Oryza sativa L. merupakan tanaman semusim yang
membutuhkan ketersediaan air yang cukup. Tanaman padi memiliki akar, batang, daun, dan malai
sebagai tempat terbentuknya gabah. Setiap varietas memiliki karakter yang berbeda-beda, seperti
tinggi tanaman, jumlah anakkan, Panjang malai, dan bentuk gabah (A’yun et.al., 2023). Pertumbuhan
padi di pengaruhi oleh ketersediaan air, kondisi tanah, dan unsur hara yang mendukung hasil
tanaman.
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Pupuk Organik:

Pupuk organik—yang secara yuridis diatur dalam Permentan No. 70/2011—merupakan pembenah
tanah dari bahan hayati terdekomposisi yang berfungsi memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah secara ramah lingkungan (Titi Tricahyati, M. Darmawan et al., 2025). Beragam jenisnya,
seperti pupuk kandang, kompos, pupuk hijau, bokashi, dan pupuk organik cair, memberikan budidaya
budidaya secara sinergis sesuai kebutuhan lahan (Berkat Jaya Gulo & Sap, 2025). (Wiwik Hartatik,
Husnain, 2025). Selain meningkatkan efisiensi dan efisiensi hara, pupuk organik berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dengan menekan ketergantungan pada pupuk kimia sintetis serta emisi gas
rumah kaca (Sasvita, 2024). Agar hasilnya optimal, pengaplikasian disarankan sebanyak 2-5 ton/ha
pada tahap awal pengolahan lahan serta dapat dikombinasikan dengan pupuk anorganik dalam
sistem pemupukan terpadu untuk meningkatkan hasil panen hingga 20-30% (Sukarman, 2021)

Pengetahuan Petani Terhadap Pupuk Organik:

Pengetahuan petani tentang pupuk organik—yang mencakup pemahaman konsep, jenis, manfaat,
serta ketepatan dosis, waktu, dan teknik penerapan—berperan sebagai faktor penentu dalam
penerapan inovasi pertanian berkelanjutan (E. Nuryanti et al., 2025). Pemahaman dasar ini
memungkinkan petani membedakan pupuk organik dan kimia secara rasional (Sakhidin, Rosi
Widarawati et al.,, 2024). sementara penguasaan beragam jenis pupuk mendorong dalam
memanfaatkan sumber daya lokal untuk menekan biaya (Waruwu et al., 2024). Lebih lanjut,
kesadaran akan manfaat dorongan ekologis praktik pemupukan ramah lingkungan (Titisari, 2024),
dan keterampilan praktis dalam penerapan dosis serta metode aplikasi yang tepat menjadi kunci
efisiensi penyerapan hara guna mengoptimalkan produktivitas tanaman padi (Rainiyati,
Afidzatuttama et al., 2025)

Distribusi tingkat Pengetahuan Petani:

Analisis distribusi frekuensi tingkat pengetahuan petani—yang mencakup kategori tinggi, sedang,
dan rendah melalui interval skor kuesioner—berperan penting sebagai instrumen statistik untuk
memetakan pemahaman serta menetapkan prioritas intervensi kebijakan penyuluhan (Dr. Ir. Putu
Suwardike & Putu Shantiawan Prabawa, S.P., 2024). (Setyawan et al., 2022). (Dr. Drs. H. Rifa’i
Abubakar, 2021). Petani pada kategori pengetahuan tinggi mampu mengimplementasikan teknik
pemupukan secara presisi dan berpotensi menjadi agen perubahan (Dr. Ir. Andi Arifuddin Iskandar,
MP. et al., 2024), kategori kelompok sedang menjadi target utama pelatihan peningkatan kapasitas
teknis . (Salma Rizqiany Lubis, 2025), sedangkan kelompok kategori rendah yang masih dominan
mengandalkan pupuk kimia memerlukan pendampingan intensif guna mendorong transformasi
menuju praktik pertanian berkelanjutan.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur
dan memetakan tingkat pengetahuan petani ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi secara
sistematis. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner serta diikuti wawancara singkat guna
memperoleh gambaran empiris dan kontekstual yang mendalam di lapangan (Engel, 2023)

Tempat dan Waktu Penelitian:

Penelitian ini telah di laksanakan berlangsung di Desa Solog, Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang
Mongondow. Pemilihan lokasi ini bukan tanpa alasan. Sebagian besar masyarakat di desa tersebut
menggantungkan hidup pada usahatani padi, sehingga kondisi lapangannya cukup representatif
untuk mengkaji perilaku dan pengetahuan petani secara langsung. Di sisi lain, penggunaan pupuk
organik di wilayah ini masih tergolong terbatas. Ini menarik, karena di tengah dorongan menuju
pertanian berkelanjutan, praktik di lapangan belum sepenuhnya sejalan. (Halil et al., 2020),
Penelitian ini telah di laksanakan dari bulan April sampai Juli 2026

denis dan Sumber Data:

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama, yaitu petani padi di
Desa Solog sebagai responden penelitian. Data ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan
didukung dengan wawancara singkat untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani tentang
penggunaan pupuk organik.(Halil et al., 2020)

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah tersedia sebelumnya dan
digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian.(Sanjaya et al., 2023)
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Teknik Pengumpulan Data:

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengandalkan kuesioner yang terstruktur sebagai instrumen
utama untuk mengukur dan mengategorikan tingkat pengetahuan petani padi sawah secara
sistematis berdasarkan berbagai indikator teknis (Ardiansyah et al., 2023). (Engel, 2023). Instrumen
utama tersebut dilengkapi dengan wawancara semi-terstruktur guna mendalami konteks dan
pengalaman petani (Emeliani et al., 2025), observasi lapangan langsung di Desa Solog untuk
memverifikasi kesesuaian praktik pemupukan secara faktual (Paramita et al.,, 2021), serta
dokumentasi sebagai pendukung data guna memperkuat keabsahan dan kelengkapan informasi
penelitian (Ardiansyah et al., 2023).

Populasi dan Sampel:

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang
menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Menurut Abdussamad (2021), populasi adalah seluruh
elemen yang memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian dan menjadi sumber data bagi
peneliti. Dokumen

1. Petani yang berdomisili di Desa Solog
2. Petani yang masih aktif mengusahakan tanaman padi pada saat penelitian dilaksanakan.
3. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian

Berdasarkan penelitian saya dan kondisi populasi petani padi di Desa Solog yang berjumlah 600
orang, jumlah sampel yang saya gunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. Penetapan
jumlah 40 responden didasarkan pada pertimbangan peneliti dengan memperhatikan keterbatasan
waktu, tenaga, dan biaya penelitian, serta kesesuaian responden dengan kriteria yang telah di
tetapkan.

Menurut sugiyono (2022), purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling untuk memilih responden yang relevan dengan penelitian mengenai Tingkat
pengetahuan petani padi tentang penggunaan pupuk organik di Desa Solog.

Instrumen Analisis Data:

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen kuesioner mampu mengukur secara
akurat tingkat pengetahuan petani mengenai pupuk organik. Menurut Sugiyono (2022), sebuah
instrumen dikatakan valid apabila pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut benar-benar

mampu mengungkapkan apa yang akan diukur.(Wasil et al., 2023)

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

o NYXY — (TX)(ZY)
¥ JINZX? = (ZX)Z][NZYZ — (TY)Z]

Keterangan:
1,= koefisien korelasi antara skor item dan skor total
N=jumlah responden
X= skor tiap item
Y= skor total
Y. XY= jumlah hasil perkalian skor item dan skor total

¥ X=jumlah skor item
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YY=jumlah skor total
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Jika Tityng > Traper» maka item dinyatakan valid
Jika Tiyng < Traper>» maka item dinyatakan tidak valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
kuesioner dalam mengukur pengetahuan petani padi tentang penggunaan pupuk organik di Desa
Solog. Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, karena instrumen yang
digunakan berbentuk skala Likert. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu
memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berulang kali pada kondisi yang sama. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
Perhitungan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

__k Yo,
a_k—1<1_ atz)

Keterangan:

a = koefisien reliabilitas

k =jumlah item pertanyaan

> 0%?b = jumlah varians tiap item
0t = varians total

Teknik Analisis Data:

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui penyajian
distribusi frekuensi dan persentase. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur serta
menggambarkan kondisi aktual tingkat pengetahuan petani padi sawah (Oryza sativa L.) mengenai
penggunaan pupuk organik di Desa Solog secara terstruktur tanpa melakukan pengujian hubungan
antarvariabel (Millah et al., 2023).

Prosedur pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tahapan sistematis sebagai berikut:

e Skala dan Skoring Likert: pengukuran tingkat pengetahuan menggunakan skala Likert 4
gradasi, yaitu Sangat Setuju (skor 4), Setuju (skor 3), Tidak Setuju (skor 2), dan Sangat Tidak
Setuju (skor 1). Alternatif jawaban ini digunakan untuk menilai tingkat pemahaman
responden secara bertingkat sehingga dapat dikonversi menjadi data kuantitatif (Antoro,
2025).

e Rentang Perhitungan Skor dan Persentase: Skor total yang diperoleh setiap responden

dihitung dan dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan membandingkan total skor
Skor Perolehan
Skor Maksimum

persentase ini berfungsi menyajikan data kuantitatif secara sederhana agar lebih informatif
dan mudah dipahami (Emeliani et al., 2025)
e Pengkategorian Tingkat Pengetahuan: Berdasarkan kalkulasi jarak skor (Purbasiswanta et

perolehan terhadap total skor maksimum (Persentase = X 100%). Penghitungan

al., 2024), hasil persentase yang diperoleh terkandung dalam tiga tingkatan, yaitu tinggi ,
sedang , dan rendah . Pengklasifikasi ini Merujuk pada konsep Notoatmodjo untuk
memberikan gambaran tujuan mengenai sejauh mana tingkat pemahaman responden
terhadap penggunaan pupuk organik (Bertham et al., 2022).

e Analisis Distribusi Frekuensi: Data yang telah dikelompokkan dihitung jumlah responnya

(frekuensi) dan dianalisis persentasinya (P =£><100%, denganfsebagai frekuensi

danNsebagai jumlah responden). Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi guna menggambarkan pola sebaran dan proporsi tingkat pengetahuan petani secara
jelas, informatif, dan sistematis (Utami et al., 2023).
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PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan petani padi sawah mengenai
penggunaan pupuk organik di Desa Solog, mencakup aspek pengertian, jenis, manfaat, hingga teknik
penggunaan. Secara umum, analisis hasil deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan petani
tergolong cukup baik. Hal ini tercermin dari kecenderungan jawaban responden yang didominasi oleh
pilihan Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS), serta tidak adanya responden yang memilih opsi 7idak
Setuju (TS) maupun Sangat Tidak Setuju (STS).

Berdasarkan hasil pengkategorian skor persentase, sebaran tingkat pengetahuan petani padi di Desa
Solog terbagi ke dalam tiga tingkatan sebagai berikut:

e Kategori Rendah : 9 responden (22,50%)
e Kategori Sedang : 19 responden (47,50%)
o Kategori Tinggi : 12 responden (30,00%)

Pembahasan Kategori dan Implikasi Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan petani padi tentang penggunaan pupuk organik di Desa Solog berada pada
kategori sedang (didominasi oleh 47,50% responden).

Kategori Sedang (Dominan): Menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah memiliki pemahaman
dasar mengenai pemanfaatan dan manfaat pupuk organik, namun masih menghadapi kendala pada
penguasaan aspek teknis mendalam, seperti penentuan dosis, waktu pemberian, dan metode
penerapan di lapangan. Kelompok ini menjadi sasaran strategis untuk kegiatan penyuluhan dan
pendampingan teknis.

Kategori Tinggi: Petani pada kelompok ini menguasai secara utuh seluruh indikator pengetahuan
(pengertian, jenis, manfaat, pembuatan, dan aplikasi), sehingga memiliki kesiapan paling tinggi
dalam menerapkan sistem pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Kategori Rendah: Petani pada kelompok ini memiliki pemahaman yang masih terbatas, sehingga
memerlukan intervensi berupa pendidikan dasar dan pelatihan aplikatif yang lebih intensif.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun petani di Desa Solog sudah memiliki
fondasi pemahaman yang baik, upaya peningkatan kapasitas melalui penyuluhan, pelatihan teknis,
dan pendampingan berkesinambungan tetap diperlukan agar pengetahuan petani dapat meningkat
ke kategori tinggi dan mendorong pemanfaatan pupuk organik secara optimal.

KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan pada intinya memuat intisari dari kajian dan sekaligus juga merupakan jawaban
atas permasalahan dan tujuan penelitian. Kesimpulan Dibuat dalam satu paragraf, tidak dalam bentuk
poin-poin.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan petani padi tentang penggunaan pupuk
organik di Desa Solog, Kecamatan Lolak, Kabupaten Bolaang Mongondow, dapat disimpulkan bahwa:

Tingkat pengetahuan petani padi sawah (Oryza Sativa L) tentang penggunaan pupuk organik di Desa
Solog berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden
telah memiliki pengetahuan mengenai penggunaan pupuk organik dalam kegiatan budidaya padi
sawah.

Distribusi tingkat pengetahuan petani padi sawah menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebanyak
9 orang (22,50%) berada pada kategori rendah, 19 orang (47,50%) paada kategori sedang, dan 12 orang
(30,00%) pada kategori tinggi. Kategori sedang merupakan kelompok dengan jumlah responden
terbanyak
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